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ABSTRAK

MKTI (Boom Sprayer) merupakan kegiatan penyemprotan yang memberi
perlakuan terhadap tanaman liar atau gulma untuk melindungi tanaman kelapa
sawit. MKTI (Boom Sprayer) bisa dilakukan dengan cara penyemprotan dengan
menggunakan berbagai macam knapsack sprayer. Akan tetapi upaya yang
dilakukan perkebunan untuk membasmi gulma terbilang cukup berat. Perkebunan
umumnya menggunakan knapsack sprayer tipe manual atau menggunakan tenaga
manusia. Namun, dalam penggunaanya membutuhkan banyak energi sehingga
aktivitas penyemprotan dilakukan dengan waktu yang lama. Maka, perlu dilakukan
pengembangan alat high boom sprayer dengan prinsip semi automatic agar
memudahkan petani dalam penyemprotan hama pada tanaman jagung. Alat yang
sebelumnya yang digunakan manual atau tenaga manusia sekarang sudah bisa
dioperasikan dengan cara lebih efektif dan efesien untuk area yang luas
menggunakan boom sprayer. Pengujian dilakukan dengan membandingkan kinerja
antara alat semi automatic boom sprayer dengan knapsack sprayer yang
digunakan pada umumnya oleh masyarakat. Pengamatan yang dilakukan terdiri
dari evaluasi di lapangan dan analisis ekonomi. Beriku perbandingan analisi
ekonomi terhadap dua alat semprot.

Indikator Knapseck Sprayer Boom Sprayer

Investasi Awal Rp 3.000.000 Rp 20.000.000

Biaya Operasional Rp 280.500.000 Rp 200.750.000

Pendapatan Rp 325.000.000 Rp 325.000.000

Net Benevit Tahunan Rp 44.500.000 Rp 124.250.000

NPV (5tahun, 10% Rp 165.655.000 Rp 450.907.500

B/C Ratio 0,15 0,60
PayBack Peroid 0,07 tahun (~0,8 bulan) | 0,16 tahun (~1,9 bulan)

Estimasi IRR > 1000% + 700%
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	BAB I.  PENDAHULUAN
	1.1   Latar Belakang
	Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang menduduki posisi penting dalam sektorpertanian umumnya, dan sektor perkebunan khususnya. Hal ini disebabkan karena dari sekian banyak tanaman yang menghasilkan minyak atau lemak...
	Produksi sawit Indonesia tahun 2019 sebesar 47.120.247 ton mengalami peningkatan tahun 2020 sebesar 48.297.070 ton. Luas lahan tahun 2019 sebesar 11.856.414 ha dan mengalami peningkatan tahun 2020 sebesar 12.420.713 ha. Sedangkan untuk provinsi Aceh ...
	Kegiatan pengendalian gulma pada skalaperkebunan kelapa sawit dapat dilakukan dengan beberapa metode, yaitu metode manual, metode kimia, dan metode kultur teknis. Menurut Simangunsong et al. (2018), metode manual dapat dilakukan dengan alat bantu can...
	Berhasil tidaknya budidaya kelapa sawit tergantung pada berhasil tidaknya pengendalian faktor produksi. Faktor produksi ditentukan oleh interaksi antara genetik, lingkungan dan teknik budidaya yang digunakan. Pengendalian faktor genetik tanaman cukup...
	Terdapat dua faktor lingkungan yang penting yakni faktor tanah dan faktor iklim. Teknologi budidaya meliputi proses penanaman, pemeliharaan meliputi pengendalian gulma pada tanaman dan proses panen. Keberhasilan dalam mengendalikan faktor-faktor ters...
	Penyemprotan gulma kelapa sawit menggunakan sprayer sering kali menghadapi masalah dalam hal efektivitas, efisiensi, dan keamanan. Sprayer knapsack, yang umum digunakan, memerlukan tenaga besar untuk memompa dan hasil semprotannya tidak merata. Selai...
	Pengendalian gulma harus dilakukan secara terencana dan terorganisir untuk pengendalian yang efektif dan efisien. Pengendalian gulma dilakukan melalui kombinasi pengendalian kimiawi dan mekanis untuk hasil yang efektif dan efisien. Pengendalian gulma...
	Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan teknis dan manajemen pengendalian gulma tanaman kelapa sawit serta pentingnya dilakukan kegiatan penyemprotan gulma agar tanaman utama yakni kelapa sawit mendaptkan...
	1.2  Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian


